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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Akulturasi Bahasa 
antar etnis Melayu Sambas dan etnis Jawa di Dusun Kedondong Desa Seret 
Ayon Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. Penelitian ini juga 
menggunakan metode penelitian kualitatif dalam bentuk deskriptif. Adapun 
subjek penelitian ini adalah etnis Melayu Sambas dan etnis Jawa di Dusun 
Kedondong. Etnis Melayu Sambas adalah warga lokal dan etnis Jawa adalah 
warga transmigrasi, kedua etnis tersebut selalu berkomunikasi sehingga 
menimbulkan akulturasi bahasa. Masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana subtitusi bahasa dan adisi bahasa pada etnis Melayu Sambas dan 
etnis Jawa di Dusun Kedondong Desa Seret Ayon Kecamatan Tebas 
Kabupaten Sambas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akulturasi 
bahasa yang terjadi di Dusun Kedondong berbentuk pencampuran melalui 
pendampingan bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Sambas namun hal 
tersebut tidak terjadi merata sosialisasi bahasa yang hanya terfokus pada 
satu bahasa saja yaitu bahasa Melayu Sambas. 
Kata kunci : Akulturasi, Bahasa, Etnis 
 
Abstrack: This research aims to understand acculturation language between 
Melayu Sambas ethnic and Jawa ethnic in Kedondong hamlet of Seret Ayon 
village in Tebas subdistrict Sambas District. The research also uses the 
method the qualitative study in the form of descriptive. As for the subject of 
study this is Melayu Sambas ethnic and Jawa ethnic in Kedondong hamlet. 
Melayu Sambas ethnic is the local community and the Jawa ethnic are 
evolved denizens of transmigration, both ethnic they are always 
communicate thus giving rise to acculturation language. The problems in 
this research is how subtitution language and an addition language at 
Melayu Sambas ethnic and Jawa ethnic in Kedondong hamlet of Seret Ayon 
village in Tebas subdistrict Sambas district. This research result indicates 
that acculturation language that occurs in Kedondong hamlet shaped mixing 
through assistance Indonesian language and the Melayu Sambas language  
but it was not evenly because of the socialization language only focus on 
one language so that the Melayu Sambas language. 
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danya program transmigrasi yang diadakan oleh Pemerintah di Dusun 
Kedondong Desa Seret Ayon Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas 
telah memberikan kesempatan terjadinya interaksi antar warga yang terdiri 
etnis Melayu Sambas dan Dayak Bakatik selaku warga lokal dan etnis Jawa 
sebagai warga transmigrasi, namun interaksi yang paling sering terjadi antar 
A 
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etnis adalah etnis Melayu Sambas dan Jawa sehingga komunikasi etnis 
kedua tersebut lebih intens, oleh karena itu peneliti lebih memfokuskan 
subjek penelitian pada etnis Melayu Sambas dan Jawa. Komunikasi antara 
etnis Melayu Sambas dan Jawa di Dusun Kedondong tentu tidak lepas dari 
adanya peran bahasa sebagai fungsi interaksi seperti yang dijelaskan oleh 
Barker dalam Riswandi (2013:56) bahwa:  
Hubungan timbal balik antara orang dengan orang, orang dengan 
kelompok orang atau kelompok orang dengan kelompok orang 
lain berarti secara substansisal menekankan pada pertukaran 
berbagai gagasan dan emosi di antara mereka melalui bahasa 
sehingga informasi dapat disampaikan kepada orang lain. 
 
Pernyataan Barker juga didukung oleh Wahyu (2008:108) yang 
menyatakan bahwa bahasa mempunyai fungsi yang dibagi menjadi dua 
yaitu fungsi umum dan fungsi khusus. Fungsi umum bahasa adalah sebagai 
alat untuk berekspresi, berkomunikasi, dan alat untuk mengadakan integrasi 
dan adaptasi sosial. Sedangkan fungsi khusus bahasa adalah mengadakan 
hubungan dalam pergaulan sehari-hari, mewujudkan seni (sastra), dan 
mempelajari naskah. 
Sebagai alat komunikasi dalam menyampaikan pesan baik dalam 
bentuk verbal maupun non verbal, bahasa menjadi jembatan terjadinya 
pertemuan dan pertukaran budaya. Bagi etnis Jawa sebagai pendatang di 
dusun Kedondong, hal yang paling dibutuhkan untuk berkomunikasi dengan 
etnis Melayu Sambas sebagai masyarakat setempat adalah bahasa. Adapun 
bahasa daerah yang harus mereka pelajari adalah bahasa Melayu Sambas 
mayoritas masyarakat luas di Kabupaten Sambas adalah etnis Melayu 
Sambas, tujuannya agar ketika ingin berinteraksi dengan masyarakat diluar 
Dusun Kedondong lebih leluasa karena bahasa Melayu Sambas adalah 
bahasa daerah yang bisa dimengerti oleh semua etnis di Kabupaten Sambas. 
Kemudian bahasa etnis etnis Melayu Sambas yang harus mereka pelajari 
juga adalah bahasa  selaku etnis Melayu Sambas di Dusun Kedondong yang 
sangat dekat dengan mereka.  Bahasa Melayu Sambas juga merupakan 
bahasa pengantar  di Dusun Kedondong untuk berkomunikasi dengan etnis 
Jawa dan masyarakat diluar Dusun Kedondong.  
Bahasa Melayu Sambas merupakan bahasa yang berasal dari bahasa 
etnis Melayu Sambas dan dijadikan sebagai bahasa daerah Kabupaten 
Sambas karena mayoritas masyarakatnya adalah etnis Melayu Sambas. Hal 
ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Sumarsono (2013:67) bahwa, 
“Bahasa berkaitan erat dengan kelompok sosial terutama kelompok etnik 
yang mendiami suatu daerah kemudian mendominasinya sehingga sebutan 
bahasa etnik berhubungan dengan daerah yang ditinggalinya”.  
Komunikasi antar etnis Melayu Sambas dan Jawa melahirkan 
akulturasi budaya dari kedua etnis tersebut yaitu akulturasi bahasa. Menurut 
Koentjaraningrat (2009:202) akulturasi adalah proses sosial yang timbul 
apabila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu 
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dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing dengan 
sedemikian rupa sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun 
diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan 
hilangnya kepribadian kepribadian kebudayaan itu sendiri. Proses sosial 
seperti ini terjadi pada etnis Jawa yang memasuki lingkungan sosial budaya 
baru dan etnis Melayu Sambas yang menerima kedatangan mereka.  
Akulturasi yang terjadi antara etnis Melayu Sambas dengan etnis Jawa 
adalah akulturasi bahasa dimana akulturasi ini terjadi melalui komunikasi, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Mulyana dan Rakhmat (2010:140) bahwa 
akulturasi merupakan proses interaktif dan berkesinambungan yang 
berkembang dalam dan melalui komunikasi imigran dengan lingkungan 
sosial budaya yang baru.  
Kendala dalam terjadinya akulturasi bahasa antar etnis Melayu 
Sambas dan etnis Jawa berkaitan dengan masalah komunikasi. Adapun 
kendala yang dihadapi etnis Melayu Sambas dalam melakukan komunikasi 
dengan etnis Jawa adalah kecenderungan terhadap kebiasaan dalam 
menggunakan bahasa Indonesia yang jarang sekali karena lebih leluasa 
menggunakan bahasa Melayu Sambas sehingga etnis tersebut merasa kaku 
dan canggung untuk mengucapkannya sehingga pesan yang mereka ingin 
sampaikan menjadi tidak lancar dan tidak utuh. Sedangkan kendala yang 
terjadai pada etnis Jawa di Dusun Kedondong dalam berkomunikasi dengan 
etnis Melayu Sambas disebabkan oleh etnis tersebut yang jarang 
menggunakan bahasa Indonesia dan cenderung memaksa agar mereka 
memahami sendiri bahasa Melayu Sambas. 
Berikut peneliti lampirkan beberapa akitivitas etnis Melayu 
Sambas dan etnis Jawa yang menunjukkan terjadinya akulturasi bahasa 
pada kedua etnis tersebut. 
 
Tabel 1 
Aktivitas-Aktivitas Etnis Melayu Sambas dan Etnis Jawa Di Dusun 
Kedondong 
No  Nama  Aktivitas yang dilakukan 
 
1. BN 
(Melayu Sambas) 
Komunikasi BN dengan etnis Jawa cukup 
intens karena sering bertemu, hal ini karena ia 
memiliki warung kopi yang menjadi tempat 
berinteraksinya etnis Melayu Sambas dan 
etnis Jawa. Namun, BN tetap tidak bisa 
memahami dan menggunakan bahasa maupun 
dialek Jawa karena saat berkomunikasi ia 
hanya menggunakan bahasa Melayu Sambas 
sebagai pengantar, bahasa Indonesia sebagai 
bahasa pengganti. Dialek bahasa Melayu 
Sambas pada BN tercampur ketika ia 
menggunakan bahasa Indonesia. 
2. WD WD adalah seorang Ibu Rumah Tangga yang 
4 
 
(Melayu Sambas) memiliki suami dari etnis Jawa sehingga ia 
tidak asing lagi dengan bahasa Jawa dan dia 
sudah bisa menggunakan bahasa Jawa namun, 
tidak bisa berdialek dengan bahasa tersebut. 
WD bisa memisah dialek bahasa Melayu 
Sambas saat menggunakan bahasa Indonesia 
3. RT 
(Melayu Sambas) 
RT sering berkomunikasi dengan etnis Jawa 
namun, ia selalu menggunakan bahasa Melayu 
Sambas dan jarang sekali menggunakan 
bahasa Indonesia. Dialek bahasa Melayu 
Sambas RT pada saat menggunakan kedua 
bahasa tersebut sangat kental. RT tidak 
memahami dan tidak bisa menggunakan 
bahasa Jawa termasuk dialeknya. 
4. MT 
(Jawa) 
MT selalu berinteraksi dengan etnis Melayu 
Sambas ketika sedang bekerja di pabrik sawit. 
MT sudah bisa memahami dan menggunakan 
bahasa Melayu Sambas namun ia mencampur 
bahasa tersebut dengan dialek bahasa Jawa. 
5. MY 
(Jawa) 
MY hanya berinteraksi dengan etmis Melayu 
Sambas ketika sedang bekerja di pabrik sawit. 
Ia sudah memahami bahasa Melayu Sambas 
dan menggunakan bahasa tersebut dengan 
dialek bahasa Jawa ketika berkomunikasi 
namun tidak menjadikannya bahasa 
pengantar. 
6. YS 
(Jawa) 
 
 
Setiap hari YS selalu bertinteraksi dengan 
etnis Melayu Sambas sehingga ia sudah 
terbiasa dengan bahasa Melayu Sambas 
namun, tidak bisa menggunakan dialek bahasa 
tersebut karena YS tidak bisa memisah dialek 
bahasa Jawa dari dirinya. 
Sumber: Data dari masing-masing informan November-Desember 2015 
Tabel diatas menggambarkan bahwa etnis Melayu Sambas dan etnis 
Jawa selalu berinteraksi sehingga komunikasi diantara mereka cukup intens 
namun, terjadi pertukaran budaya bahasa yang tidak seimbang karena hanya 
satu etnis saja yang mensosiliasasikan bahasanya yaitu etnis Melayu 
Sambas. Etnis Melayu Sambas mensosialisasikan bahasanya dengan cara 
selalu  menggunakan bahasa Melayu Sambas ketika berkomunikasi dengan 
etnis Jawa sejak pertama kali datang ke Dusun Kedondong meskipun belum 
bisa dimenegerti oleh etnis tersebut. Adapun alasan etnis Jawa tidak 
mensosialisasikan bahasanya adalah karena merasa lebih penting mereka 
yang mempelajari bahasa Melayu Sambas sebagai warga pendatang di 
Dusun Kedondong.  
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Menurut Setiadi, Hakam dan Effendi (2006:48) kebudayaan dapat 
diterima secara damai melalui tiga hal yaitu melalui pengalaman hidup saat 
menghadapi lingkungan, melalui pengalaman hidup sebagai makhluk sosial, 
melalui komunikasi simbolis. 
Sesuai dengan pendapat ahli diatas, etnis Jawa menerima budaya 
bahasa Melayu Sambas melalui adaptasi, pengalaman dan komunikasi. Hal 
ini terjadi karena mereka memiliki kesadaran penuh untuk mempelajari 
lingkungan barunya dan selalu mendapat sosialisasi dari etnis Melayu 
Sambas yang selalu mengutamakan bahasa Melayu Sambas. Etnis Melayu 
Sambas selalu mengutamakan bahasanya karena merasa lebih leluasa 
berkomunikasi daripada menggunakan bahasa Indonesia meskipun 
cenderung memaksa, namun kecenderungan ini tidak sampai menimbulkan 
masalah terhadap interaksi dengan etnis Jawa karena etnis tersebut bisa 
mentoleransi sikap etnis Melayu Sambas.    
Pada unsur akulturasi bahasa dalam bentuk subtitusi, bahasa Indonesia 
adalah bahasa pengantar utama seluruh masyarakat Dusun Kedondong 
walaupun etnis Melayu Sambas tetap mengutamakan bahasa Sambas. 
Tujuan etnis Melayu Sambas mengutamakan bahasa Melayu Sambas 
disamping bahasa Indonesia adalah untuk mensosialisasikan bahasa tersebut 
pada etnis Jawa agar mereka cepat beradaptasi dengan lingkungan sosial 
budaya Kabupaten Sambas.  
Dalam unsur adisi, pencampuran bahasa yang terjadi adalah bahasa 
Indonesia dengan bahasa Sambas saja karena baik dari etnis Melayu Sambas 
maupun etnis Jawa hanya memilih menggunakan bahasa tersebut untuk 
saling berkomunikasi. Pencampuran bahasa yang dilakukan oleh etnis 
Melayu Sambas dan Jawa adalah dengan cara mendampingkan kedua 
bahasa khas etnis masing-masing, adisi dalam dialek bahasa juga terjadi 
yaitu penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Sambas dengan 
dialek etnis masing-masing. Etnis Jawa dituntut harus bisa beradaptasi 
dengan bahasa daerah etnis Melayu Sambas agar dapat berinteraksi dengan 
etnis Melayu Sambas. 
Uraian latar belakang yang telah di dukung data di atas menjadi dasar 
pemikiran peneliti untuk meneliti “Bagaimana Akulturasi Bahasa Antar 
Etnis Melayu Sambas dan Etnis Jawa di Dusun Kedondong Desa Seret 
Ayon Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas?”. Penelitian ini belum pernah 
dilaksanakan di Dusun Kedondong Desa Seret Ayon Kecamatan Tebas 
Kabupaten Sambas, sehingga penting dilakukan agar memperoleh informasi 
akurat mengenai pencampuran budaya bahasa yang tidak melahirkan bahasa 
baru antar etnis Melayu Sambas dan etnis Jawa tanpa pada kedua etnis 
tersebut. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Dengan alat 
pengumpulan data berupa panduan observasi, panduan wawancara, dan 
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dokumentasi. Analisis dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu 
reduksi data, display data, pengambilan keputusan dan verifikasi yang 
disajikan secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan informan 
sebanyak enam orang yang terdiri dari tiga etnis Melayu Sambas dan tiga 
etnis Jawa yang mengalami akulutasi bahasa. Pengujian keabsahan data 
dilakukan dengan melakukan perpanjangan pengamatan dan triangulasi 
sumber. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Aspek Subtitusi Bahasa 
Subtitusi bahasa dalam akulturasi bahasa antar etnis Melayu Sambas 
dengan etnis Jawa di Dusun Kedondong menunjukkan bahwa terjadi 
perbedaan budaya dalam penggunaan bahasa pengantar karena salah satu 
etnis lebih mengutamakan bahasanya yaitu etnis Melayu Sambas. Dari tiga 
informan etnis Melayu Sambas hanya satu yang bisa memisah dialek bahasa 
Melayu Sambas ketika berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia. 
Sedangkan ketiga informan etnis Jawa juga mengalami pencampuran bahasa 
Indonesia dengan dialek Jawa karena mereka tidak bisa memisahkan dialek 
bahasa etnisnya yaitu Jawa ketika menggunakan bahasa Indonesia. 
Etnis Melayu Sambas menggunakan bahasa  Melayu Sambas sebagai 
pengantar dan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengganti karena sudah 
dimengerti oleh semua masyarakat terutama pada etnis Jawa selaku 
pendatang. Etnis Melayu Sambas menggunakan bahasa etnisnya yang telah 
dijadikan bahasa daerah sebagai bahasa pengantar utama dengan tujuan 
mensosialisasikan langsung bahasa wajib yang perlu diketahui etnis Jawa di 
daerah Kabupaten Sambas. Adapun dialek bahasa Indonesia yang digunakan 
sebagai bahasa pengantar dan pengganti bahasa daerah pada etnis Melayu 
Sambas telah tercampur meski masih terdapat satu informan yang bisa 
memisah dialek bahasa Melayu Sambas ketika menggunakan bahasa 
Indonesia. 
Semua etnis Jawa  yang menjadi informan menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pengantar sekaligus bahasa pengganti untuk 
berkomunikasi dengan etnis Melayu Sambas. Etnis Jawa tetap bisa 
memahami ketika etnis Melayu Sambas menggunakan bahasa Melayu 
Sambas untuk mengawali komunikasi dengan mereka dan bisa menjawab 
dengan menggunakan bahasa tersebut.  
 
2. Aspek Adisi Bahasa 
Adisi bahasa  dalam akulturasi bahasa antar etnis Melayu Sambas dan 
etnis Jawa tidak terjadi merata karena hanya terjadi pencampuran bahasa 
pengantar dan pengganti saja yaitu pencampuran bahasa Indonesia dan 
bahasa Melayu Sambas.. 
Pada etnis Melayu Sambas terdapat adisi bahasa yaitu pencampuran 
bahasa Indonesia dengan bahasa Melayu Sambas. Pencampuran bahasa 
yang dimaksud dalam  penelitian ini adalah pencampuran yang saling 
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mendampingkan sehingga terjadi pertemuan antara bahasa Indonesia dan 
bahasa Melayu Sambas dalam satu waktu. Sedangkan adisi bahasa asli etnis 
Melayu Sambas dengan etnis Jawa juga tidak terjadi merata karena hanya 
satu informan yang bisa melakukannya.  
Etnis Melayu Sambas hanya memahami bahasa Indonesia dan Melayu 
Sambas karena selain tidak mempelajari bahasa Jawa, mereka tidak 
disosialisasikan oleh etnis Jawa mengenai bahasa Jawa.  Namun, satu dari 
tiga orang sudah bisa memahami bahasa asli etnis Jawa sedangkandua orang 
informan lainnya tidak menunjukkan adanya pemahaman yang baik 
terhadap kedua bahasa asli etnis Jawa. 
Adisi dalam akulturasi bahasa pada etnis Jawa hanya terjadi dalam 
bentuk bercampurnya bahasa Indonesia dengan bahasa Melayu Sambas 
secara berdampingan.  Sedangkan pencampuran bahasa asli dengan bahasa 
pengantar jarang terjadi karena hanya dilakukan ketika bercanda. Dari hasil 
observasi yang dilakukan sebanyak tiga kali ditemukan bahwa semua 
informan sudah memahami dan bisa menggunakan bahasa Melayu Sambas 
namun, tidak semua informan bisa menggunakan dialek bahasa asli etnis 
Melayu Sambas terutama bahasa Melayu Sambas karena sudah terbiasa 
dengan dialek bahasa asli etnis masing-masing. 
Etnis Jawa pemahaman terhadap bahasa asli etnis Melayu Sambas 
sudah baik karena selalu disosialisasikan oleh etnis Melayu Sambas dan 
mereka memiliki kesadaran untuk mempelajari bahasa Melayu Sambas 
sebagai bahasa daerah yang mereka tempati. Pencampuran bahasa hanya 
terjadi pada sesama bahasa pengantar yaitu bahasa Indonesia dengan bahasa 
Melayu Sambas. 
 
Pembahasan Penelitian  
1. Aspek Subtitusi Bahasa 
Menurut Haviland (1985:263) subtitusi budaya adalah unsur atau 
kompleks unsur-unsur kebudayaan yang ada sebelumnya diganti oleh yang 
memenuhi fungsinya yang melibatkan perubahan struktural yang hanya 
kecil sekali. Dalam hal ini, subtitusi bahasa antar etnis Melayu Sambas 
dengan etnis Jawa di Dusun Kedondong berbeda dan menyebabkan 
perubahan budaya yang terjadi saat komunikasi diantara mereka yang 
sebelumnya menggunakan bahasa etnis masing-masing menjadi 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar pertama dan 
utama oleh etnis Jawa meskipun pada etnis Melayu Sambas hanya 
digunakan sebagai bahasa pengganti saja karena mereka lebih 
mengutamakan bahasa Melayu Sambas. 
Proses atau hasil pergantian unsur bahasa oleh unsur lain dalam satuan 
yang lebih besar untuk memperoleh unsur-unsur pembeda atau untuk 
menjelaskan struktur tertentu.  
(http://yeyenp.blogspot.co.id/2011/10/subsitusi-bahasa-indonesia.html) 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahawa 
subitusi bahasa merupakan unsur akulturasi bahasa yang berperan sebagai 
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pengantar maupun pengganti bahasa dan berfungsi untuk penyambung 
bahasa dalam komunikasi antar masyarakat yang berbeda budaya bahasa. 
Subtitusi dalam akulturasi bahasa antar etnis Melayu Sambas dengan 
etnis Jawa di Dusun Kedondong menunjukkan bahwa terjadi perbedaan 
budaya dalam penggunaan bahasa pengantar karena salah satu etnis lebih 
mengutamakan bahasanya yaitu etnis Melayu Sambas.  
Pengggunaan bahasa Melayu Sambas lebih diutamakan oleh etnis 
Melayu Sambas karena berperan sebagai bahasa daerah yang wajib 
diketahui etnis Jawa sebagai pendatang di Dusun Kedondong, bahasa 
Indonesia menjadi posisi kedua untuk bahasa pengantar namun tetap 
menggunakan bahasa Indonesia bahasa pengganti. Dialek bahasa Melayu 
Sambas yang tidak bisa dpisah oleh etnis Melayu Sambas ketika 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia telah membuat 
terjadinya pencampuran bahasa Indonesia dengan dialek bahasa etnis 
Melayu Sambas. Akan tetapi, terdapat satu informan dari etnis Melayu 
Sambas yang bisa memisah dialek bahasa Melayu Sambas ketika 
menggunakan bahasa Indonesia. Etnis Melayu Sambas selalu mencampur 
bahasa Melayu Sambas agar etnis Jawa juga bisa berbahasa Melayu Sambas 
supaya mudah berkomunikasi namun ketika terjadi masalah pemahaman 
terhadap bahasa Melayu Sambas oleh etnis Jawa, mereka menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai pengganti. Etnis Melayu Sambas memang merasa 
lebih leluasa berkomunikasi menggunakan bahasa Melayu Sambas sehingga 
penggunaan bahasa Indonesia yang diucapkan masih melekat dialek bahasa 
Melayu Sambasnya. 
Etnis Melayu Sambas lebih menggunakan bahasa Melayu Sambas dan 
tidak bisa memisah dialek Melayu Sambas ketika menggunakan bahasa 
Indonesia. Adanya fenomena penggunaan bahasa Indonesia menggunakan 
dialek etnis Melayu Sambas ketika berkomunikasi dengan etnis Jawa 
menunjukkan adanya akulturasi bahasa di Dusun Kedondong yang tepatnya 
berada diwilayah Desa Seret Ayon, Kecamatan Tebas, Kabupaten Sambas. 
Subtitusi bahasa pada etnis Jawa diketahui bahwa semua etnis tersebut 
hanya menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar sekaligus 
bahasa pengganti karena bahasa tersbut merupakan bahasa nasional 
Indonesia yang bisa dimengerti dan gunakan oleh semua etnis, tetapi ketika 
etnis Melayu Sambas ada yang mengawali komunikasi dengan bahasa 
Melayu Sambas mereka sudah dapat memahami dan menjawabnya dengan 
bahasa Melayu Sambas. Semua informan tetap menggunakan bahasa 
Indonesia untuk membuka komunikasi dengan etnis Melayu Sambas. 
Adapun bahasa Indonesia pada etnis Jawa digunakan dengan dialek bahasa 
Jawa karena mereka sudah sangat terbiasa dengan dialek bahasa tersebut 
sehingga sangat melekat ketika mereka menggunakan bahasa apapun. Hal 
ini menunjukkan terjadinya pencampuran bahasa pengantar dengan dialek 
bahasa Jawa. 
Walaupun etnis Jawa sudah bisa memahami dan menggunakan bahasa 
Melayu Sambas tetapi mereka tidak menggunakannya untuk mengawali 
pembicaraan dengan etnis Melayu Sambas. Etnis Jawa juga mengakui 
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bahwa mereka lebih nyaman mengucapkan dialek bahasa etnisnya sendiri. 
Etnis Jawa yang lebih nyaman karena terbiasa dengan dialek bahasa 
etnisnya, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Melayu Sambas digunakan 
dengan dialek bahasa Jawa. Semua informan mengakui bahwa 
pemahamannya pada bahasa Melayu Sambas untuk kemudian bisa 
digunakan adalah melalui sosialisasi secara langsung oleh etnis Melayu 
Sambas yang selalu menambahkan bahasa Melayu Sambas ketika 
berkomunikasi dengan mereka. Etnis Jawa lebih akrab dengan etnis Melayu 
Sambas diluar Dusun Kedondong karena adanya kerja sama ekonomi 
terutama dalam perdagangan dimana etnis Jawa membeli bahan dagangan 
dengan agen yang pemiliknya berbahasa Melayu Sambas. 
2. Aspek Adisi Bahasa 
Menurut Haviland (1985:263) adisi budaya adalah unsur kebudayaan 
atau kompleks unsur-unsur baru ditambahkan pada yang lama. Disini dapat 
terjadi atau tidak terjadi perubahan struktural. Adisi budaya yang dibahas 
dalam penelitan ini adalah adisi bahasa yang merupakan unsur akulturasi 
bahasa yang berperan dalam percampuran bahasa sebagai penambah budaya 
bahasa dari bahasa lain tanpa meninggalkan jati diri budaya bahasa yang 
lama. 
Adisi adalah perpaduan unsur-unsur kebudayaan yang lama dengan 
unsur kebudayaan baru sehingga memberikan nilai tambah bagi masyarakat. 
(http://bungasarisebelasbahasasman1ciparay.blogspot.co.id/2013_06_01_arc
hive.html) 
Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa adisi 
bahasa adalah unsur akulturasi bahasa yang berperan dalam percampuran 
bahasa sebagai penambah budaya bahasa dari bahasa lain tanpa 
meninggalkan jati diri budaya bahasa yang lama. 
Pemahaman etnis Melayu Sambas terhadap bahasa Jawa tidak terjadi 
merata sebab hanya ada sedikit dari mereka yang bisa memahami dan 
menggunakan bahasa tersebut. Pencampuran bahasa hanya terjadi dalam 
sesama bahasa pengantar. Hal ini disebabkan oleh pemahaman etnis Melayu 
Sambas terhadap bahasa asli etnis Jawa yang kurang baik, hanya terdapat 
sedikit saja yang bisa memahami dan menggunakannya Hanya terdapat satu 
informan yang bisa memahami dan menggunakan bahasa Jawa karena 
memiliki keluarga yang berasal dari etnis Jawa, akan tetapi informan 
tersebut tetap tidak bisa menggunakan dialek bahasa Jawa. 
Etnis Melayu Sambas lebih sering menggunakan bahasa etnisnya yang 
dijadikan sebagai bahasa daerah Kabupaten Sambas daripada bahasa 
Indonesia. Pada bahasa Jawa, etnis Melayu Sambas juga tidak memahami 
bahasa tersebut karena tidak pernah disosialisaikan oleh etnis Jawa pada 
mereka. Walaupun begitu,  masih terdapat satu informan yang bisa 
memahami bahasa Jawa tetapi tidak bisa menggunakan dialek bahasa Jawa. 
Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi adisi bahasa diantara bahasa 
Melayu Sambas dengan bahasa Jawa. 
Pada etnis Jawa mengenai adisi dalam akulturasi bahasa antar 
masyarakat dengan etnis Jawa menunjukkan bahwa pemahaman etnis Jawa 
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sudah baik terhadap bahasa asli etnis Melayu Sambas yang juga merupakan 
bahasa daerah. Pemahaman yang baik pada bahasa Melayu Sambas 
didapatkan etnis Jawa melalui sosialisasi langsung oleh etnis Melayu 
Sambas yang pertama kali mereka temui sebelum mendiami Dusun 
Kedondong . Etnis Melayu Sambas mensosialisasikan secara langsung 
dengan cara selalu mencampur bahasa Melayu Sambas dengan bahasa 
Indonesia ketika berkomunikasi adalah etnis Melayu Sambas yang berasal 
dari dusun lain tempat para etnis Jawa bermalam untuk beberapa hari 
selama masa mengantri sebelum diturunkan ke dusun Kedondong oleh 
pihak yang mengurus kepindahan mereka. Oleh karena itu, etnis Jawa bisa 
menggunakan bahasa Melayu Sambas sebelum memasuki dusun 
Kedondong. Etnis Jawa telah melakukan pencampuran dengan cara 
mendampingkan antara bahasa Indonesia dengan bahasa Melayu Sambas 
meskipun hal ini hanya terjadi pada sesama bahasa pengantar. Pada 
pencampuran bahasa antar sesama bahasa asli dengan etnis Melayu Sambas 
masih belum dilakukan oleh etnis Jawa. 
Etnis Jawa melakukan pencampuran bahasa Indonesia dengan bahasa 
Melayu Sambas ketika mengadakan musyawarah bersama etnis Melayu 
Sambas khususnya dengan etnis Melayu Sambas. Etnis Jawa tidak pernah 
mensosialisasikan bahasa aslinya pada etnis Melayu Sambas karena merasa 
lebih baik mereka yang belajar bahasa Melayu Sambas sebagai pendatang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang didukung oleh data penelitian, maka 
ditarik kesimpulan bahwa akulturasi bahasa yang terjadi antar etnis Melayu 
Sambas dan etnis Jawa ditunjukkan dengan adanya pencampuran melalui 
pendampingan dua bahasa berbeda yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 
Melayu Sambas ketika kedua etnis tersebut berkomunikasi. 
Adapun kesimpulan dari sub masalah Akulturasi Bahasa Antar Etnis 
Melayu Sambas dan Etnis Jawa di Dusun Kedondong Desa Seret Ayon 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas adalah sebagai berikut : 
(1) Subtitusi bahasa pada etnis Melayu Sambas dan etnis Jawa dalam 
penggunaannya lebih didominasi oleh bahasa Melayu Sambas karena 
bahasa Melayu Sambas berasal dari etnis Melayu Sambas tersebut 
dijadikan bahasa daerah Kabupaten Sambas.  
(2) Adisi bahasa pada etnis Melayu Sambas dan etnis Jawa tidak 
menimbulkan perubahan budaya bahasa baru karena hanya terjadi 
penambahan bahasa. Adisi bahasa yang terjadi antar etnis Melayu dan 
etnis Jawa Sambas berbentuk pencampuran yang dilakukan dengan cara 
mendampingkan dialek dan bahasa.  
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini, 
adalah sebagai berikut: 
(1) Sebaiknya masing-masing etnis dalam masyarakat mengenalkan budaya 
bahasanya masing-masing dan meningkatkan intensitasn komunikasi 
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melalui kegiatan-kegiatan sosial untuk mempermudah jalannya 
komunikasi dan mendekatkan hubungan sosial dan sebaiknya dalam 
melakukan komunikasi  
(2) Sebaiknya masing-masing etnis tidak memaksakan bahasanya sendiri 
dengan etnis lainnya agar tidak terjadi prasangka 
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